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Abstract  
The need for counseling services becomes urgent today. Focusing on the rapidity of 
counseled solutions becomes a counselor challenge in providing counseling services to 
counselees. One approach to counseling that addresses these challenges is the 
solution-focused brief counseling (SFBC). This approach is more important than 
solution talk rather than problem talk. One element that enhances the effectiveness 
of SFBC is the optimization of art expression by drawing solution. Art expressions 
with drawing solutions provide counselors with opportunities to describe solutions to 
their problems with intermediate exclusive questions and miracle questions 
techniques. This article will discuss the procedure of drawing a solution as a 
reference counselor to conduct counseling practice. 
 




Remaja merupakan individu yang memiliki kemampuan untuk berpikir solutif 
sehingga ketika mereka memiliki masalah, remaja dapat membuat suatu keputusan 
yang dapat membawanya keluar dari permasalahan. Piaget menyatakan bahwa remaja 
memiliki karakteristik berpikir logis, yaitu dapat berpikir dalam menyusun berbagai 
rencana masa depan untuk memecahkan masalah yang dimiliki dan menguji 
pemecahan masalah yang direncanakan secara sistematis (Jaffee & D’Zurilla, 2009; 
Santrock & Curl, 2003). Kemampuan remaja akan pemecahan masalah ini dapat 
menjadi bekal remaja untuk dapat mengentaskan diri dari permasalahan yang mereka 
alami sehingga tidak terjadi unfinished business, yaitu permasalahan-permasalahan 
yang tidak selesai dan dapat menimbulkan luapan emosional pada diri manusia 
(Bluckert, 2014; Botha & Dunn, 2009; Corey, 2015; Mann, 2010; Sabar, 2013). 
Kondisi ideal yang seharusnya ada pada diri remaja ternyata berbanding terbalik 
dengan realita di kehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan masih munculnya 
berbagai masalah yang terjadi pada diri remaja. Penelitian tentang prokrastinasi 
akademik siswa di salah satu SMP di kota Yogyakarta menunjukkan bahwa 17,2% 
siswa memiliki prokrastinasi akademik tinggi, 77,1% sedang, dan 5,7% rendah 
(Munawaroh, Alhadi, & Saputra, 2017). Penelitian lain tentang perilaku agresi 
menunjukkan bahwa agresivitas siswa SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 
kategori sangat tinggi sebesar 1%, kategori tinggi 13%, kategori sedang 37%, kategori 
rendah 43%, dan kategori sangat rendah 6% (Alhadi dkk., 2018). Sedangkan perilaku 
agresi di SMK kota Yogyakarta menunjukkan bahwa 5% siswa memiliki perilaku agresi 
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sangat tinggi, 26% berada pada kategori tinggi, 40% berada pada kategori sedang, 21% 
berada pada kategori rendah, dan 8% berada pada kategori sangat rendah (Saputra, 
2018). Hasil penelitian juga menunjukkan perilaku agresi yang dilakukan laki-laki 
memiliki kecenderungan sama dengan perilaku agresi yang dilakukan siswa perempuan 
(Saputra, Hanifah, & Widagdo, 2017). 
Berbagai masalah di atas menjadi salah satu bukti bahwa dibutuhkan satu model 
konseling yang dapat membantu remaja dapat keluar dari permasalahannya secara 
efektif dan efisien. Salah satu model yang kompatibel untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut adalah Solution Focused Brief Counseling (SFBC). Model konseling ini 
berupaya untuk lebih fokus pada solution talk, bukan problem talk, sehingga proses 
konseling yang dilakukan diharapkan akan lebih mempercepat konseli untuk 
menemukan solusinya (Corey, 2015; McDonald, 2007; Simon, 2009). Konselor yang 
menggunakan model SFBC mendorong konseli menyadari keterampilannya dalam 
menemukan solusi dan konseli benar-benar mampu merancang solusi yang paling tepat 
untuk masalahnya sendiri (Nelson & Thomas, 2012).  
Beberapa penelitian menujukkan bahwa SFBC dapat digunakan dan efektif 
membantu konseli menemukan solusi terhadap masalahnya. Salah satu penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa SFBC dapat digunakan sebagai alternatif 
konselor untuk membantu konseli yang memiliki masalah putus sekolah (dropout) 
(Franklin dkk., 2007). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa SFBC dapat efektif 
digunakan konselor untuk kekerasan dan penggunaan minuman beralkohol di sekolah 
(Walton dkk., 2010). Kemudian, hasil review penelitian terdahulu yang dilakukan 
menunjukkan bahwa tiga puluh dua (74%) dari studi melaporkan manfaat positif yang 
signifikan dari SFBC, 10 (23%) melaporkan tren positif. Bukti efektivitas yang paling 
kuat datang dalam intervensi depresi pada orang dewasa (Gingerich & Peterson, 2013). 
SFBC menjadi sebuah model konseling yang berpotensi untuk dikombinasikan 
dengan seni kreatif, untuk meningkatkan keefektifan intervensi konseling yang 
dilakukan (De Shazer & Coulter, 2012; Matto, Corcoran, & Fassler, 2003). Salah satu 
ekspresi seni sebagai hasil integrasi SFBC dengan seni kreatif adalah drawing solution. 
Ekspresi seni dalam SFBC tersebut digunakan konselor untuk mendorong konseli untuk 
menggambarkan solusi yang ingin dilakukan sebagai hasil dari pertanyaan keajaiban 
dan pertanyaan pengecualian. Artikel ini akan memaparkan konsep mendasar tentang 




Solution Focused Brief Counseling 
 
SFBC merupakan salah satu model konseling masa kini yang dikategorikan efektif 
untuk digunakan konselor dalam membantu konseli keluar dari permasalahan yang 
mereka alami. Hal ini karena fokus dari SFBC bukan pada problem talk, tetapi lebih 
focus pada solution talk, sehingga konseli segera mendapatkan solusi dan masalahnya 
segera selesai (Corey, 2015). SFBC ini juga memandang bahwa manusia merupakan 
entitas yang punya kompetensi untuk membangun solusi yang mungkin pada saat 
mereka punya masalah, tidak menyadari bahwa mereka mampu untuk bersikap solutif 
dan segera mencari solusi terhadap masalahnya sendiri. Ketidaksadaran ini disebabkan 
karena pandangan negatif pada diri mereka sendiri akan kemampuan mereka dalam 
membangun solusi sehingga manusia cenderung menjadi manusia yang psimis dengan 
dirinya sendiri (Corey, 2015). Tugas dari seorang konselor untuk membangun rasa 
optimis pada diri konseli bahwa merekalah yang mampu membangun solusi terhadap 
masalahnya sehingga mereka menjadi pribadi yang optimis dengan dirinya sendiri. 
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SFBC berpindah fokus praktik konseling yang menekankan pada masa lampu, 
tetapi SFBC berfokus pada saat ini dan masa depan (Corey, 2015). SFBC menganggap 
bahwa masa lampau sudah berakhir dan tidak mungkin diubah dan dibicarakan 
permasalahannya, dan yang paling penting untuk dibicarakan dan memungkinkan 
untuk diubah adalah saat ini dan masa depan. Ini sekaligus menjadi kritik dari praktik 
konseling Gestalt tentang konsep here and now, yang hanya menekankan pada saat ini 
(Corey, 2015; Nevis, 2014; Sharf, 2015; Stoehr, 2013). 
Berbagai teknik dalam SFBC antara lain, scalling questions, exception questions, 
miracle questions, dan coping questions (Corey, 2015). Scalling questions digunakan 
konselor untuk membantu konseli melihat kejelasan dan keparahan masalah yang 
dialami dengan memanfaatkan skala, misalnya skala 1 sampai 10. Contoh scalling 
questions adalah, “Jika saya menggunakan skala 1 sampai 10, rasa marah Anda ini ada 
di level berapa?”. Exception questions digunakan konselor untuk membantu konseli 
menemukan pengecualian terhadap masalah yang dialami oleh konseli. Contoh 
exceptions questions adalah, “Dalam kondisi yang bagaimana Anda tidak ingin 
meluapkan kemarahan?”. Miracle questions digunakan konselor untuk membantu 
konseli berimaginasi ketika masalah yang dialami tiba-tiba selesai, maka konselor 
menanyakan bagaimana kondisinya. Contoh miracle questions adalah, “Anda sedang 
tidur sekarang. Coba Anda bayangkan bangun tidur Anda tidak  merasa tidak memiliki 
masalah sama sekali. Sehingga Anda tidak ingin meluapkan kemarahan. Apa yang 
Anda rasakan ketika itu?”. Sedangkan coping question digunakan konselor untuk 
mengidentifikasi pengalaman masa lampau untuk menangani masalah konseli yang 
dialami pada saat ini. Contoh coping questions adalah,“ Apakah Anda dulu pernah 
mengalami masalah seperti ini? Bagaimana Anda mengatasinya?”. 
Upaya mewujudkan konseling yang inovatif perlu memanfaatkan seni kreatif 
(Gladding, 2011, 2016; Saputra & Sofiana, 2016). Hal ini dilakukan agar proses 
konseling yang diberikan konselor lebih hidup dan meningkatkan kepuasan konseli 
dalam mengikuti layanan konseling. Pada bagian selanjutnya akan dibahas ekspresi 
seni dalam SFBC yaitu drawing solution. 
 
Drawing Solution dalam SFBC  
 
Salah satu unsur yang bisa diintegrasikan dalam peningkatan efektifitas SFBC 
adalah ekspresi seni. Konselor dituntut kreatifitasnya untuk dapat thinking out of the 
box dalam pelaksanaan intervensi konseling. Lebih jauh, kreatifitas dan seni kreatif itu 
sendiri menjadi bagian integral dalam pelayanan konseling di seluruh dunia (Gladding, 
2011, 2016). Sebuah fitur utama dari kreativitas adalah berpikir divergen dan luas, 
flexibel, eksploratif, tentatif, induktif, dan cara berbasis non-data yang berorientasi 
pada pengembangan berbagai kemungkinan, utamanya dalam pelayanan konseling 
(Gladding, 2016). Hal ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan keterlibatan konseli 
dalam proses konseling dan keefektifan intervensi konseling yang diberikan. 
SFBC merupakan salah satu model konseling yang memiliki potensi besar untuk 
diintegrasikan dengan seni kreatif. SFBC yang memanfaatkan ekspresi seni telah 
mengklaim bahwa metode ini dapat menyediakan adanya perubahan pada diri konseli, 
dan tingkat kepuasan konseli dalam mengikuti proses konseling yang tinggi. Konselor 
SFBC diinvestasikan dalam membantu konseli menemukan cara berpikir menjadi yang 
baru, melakukan dan mengintegrasikan intervensi seni kreatif dalam metode inovatif 
sehingga dapat mengguncang pola efektif untuk konseli (Gillen, 2010). 
Salah satu ekspresi seni dalam SFBC adalah drawing solution, yang bertujuan 
untuk memberikan ekspresi yang konkret dari pertanyaan-pertanyaan diantaranya 
exception question, miracle question, dan penetapan tujuan (Gillen, 2010). Drawing 
solution ini menjadi salah satu aplikasi dari integrasi seni kreatif menggunakan seni 




visual dalam konseling (Alhadi & Saputra, 2017), utamanya dalam artikel ini adalah 
SFBC. Proses ini membantu konseli agar dapat membangun dasar pemikiran baru 
sementara yang dibangun bersama dengan konselor sehingga bisa menemukan makna 
dan alternatif baru untuk memindahkan konseli ke arah perubahan dan fokus terhadap 
solusi. Teknik yang dapat dipakai untuk mendukung drawing solution adalah miracle 
questions dan exception questions (Gillen, 2010). Berikut ini akan dijelaskan langkah 
praktis drawing solution dengan menggunakan teknik adalah miracle question dan 
exception questions. 
Pertama drawing solution dengan menggunakan teknik miracle questions. Miracle 
questions adalah teknik pertanyaan untuk membantu konseli dalam mencari solusi 
yang dimuat dalam bahasa yang berbeda yang dapat membantu konseli melihat 
permasalahan yang terjadi  saat ini dan di masa depan. Miracle questions membantu 
konseli untuk memvisualisasikan bagaimana kehidupan akan berbeda ketika tujuan 
dari permasalahan itu tercapai.  
 Langkah yang pertama konselor meminta konseli untuk menceritakan kisah 
permasalahannya, kemudian konseli menggambarkan apa yang ingin dirubah oleh 
konseli sehingga mampu menetapkan sebuah solusi untuk tujuan baru yang ingin 
dicapai. Contoh pertanyaan, “Bayangkan jikalau besok adalah hari yang sempurna bagi 
Anda dan masalah yang Anda hadapi hari ini telah terpecahkan dan pergi, Seperti 
apakah hari yang sempurna itu?”. Langkah kedua Konselor meminta konseli untuk 
menggambarkan hari yang sempurna dan memungkinkan konseli untuk sepenuhnya 
menyelesaikan gambar tersebut secara rinci, terutama detail gambar yang berbeda dari 
hari sebelumnya.  
Kedua, drawing solution dengan menggunakan teknik exception questions. Teknik 
ini termasuk pencarian saat-saat ketika masalah tidak terjadi, saat-saat dimana konseli 
bebas dari masalah yang sedang terjadi. Melalui pertanyaan ini akan menempatkan 
konseli pada waktu ketika konseli tidak sedang berada pada masalah, atau ketika 
masalah yang terjadi tidak begitu kuat. Pengecualian ini merupakan pengalaman hidup 
konseli dimasa lalu dimana kemungkinan masalah tersebut memang masuk akal terjadi 
dan bahkan masalah itu tidak tejadi. Dengan membantu konseli mengidentifikasi dan 
memeriksa pengeceluaian tersebut memungkinkan konseli untuk meningkatkan 
aktivitas menuju solusi. Ekplorasi ini memungkinkan konseli bahwa masalah tidak 
selalu kuat dan selama ada. Dengan begitu konselor bisa menanyakan pada konseli apa 
yang harus dilakukan agar pengecualian ini lebih sering terjadi dimana hal ini disebut 
change-talk. Pertanyaan yang bisa diberikan kepada konseli misalnya, “Dapatkah kamu 
memikirkan waktu lain ketika anda tidak memiliki masalah?”. Kemudian, dalam 
pengaplikasiannya konseli diminta untuk menggambarkan suatu keadaan ketika 
masalah itu tidak terjadi, dan mmberikan waktu serta membiarkan konseli untuk 
menyelesaikan sesuatu yang akan digambar secara detail. Gambar tersebut dapat 
memungkinkan konseli untuk mempertimbangkan tindakan atau tingkah laku konseli 
yang berkontribusi pada pengecualian. 
 
Efikasi ekspresi seni dalam SFBC 
 
Penggunaan ekspresi seni yang diintegrasikan dalam layanan konseling menjadi 
isu baru dan menjadi tantangan bagi konselor dalam memberikan pelayanan konseling 
yang bermakna. Beberapa contoh seni kreatif dapat berpotensi diintegrasikan dalam 
layanan konseling. Sebagai contoh, konsep play therapy menggunakan permainan 
tradisional dapat digunakan konselor dalam memberikan layanan konseling pada anak 
usia dini (Saputra & Setianingrum, 2016; Widiasari, Susiati, & Saputra, 2016). Selain 
itu, bentuk seni kreatif yang lain, dalam hal ini adalah musik juga dapat berpotensi 
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untuk diintegrasikan dalam konseling sebagi bentuk upaya mewujudkan konseling yang 
inovatif (Saputra, 2017).  
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa SFBC dengan menggunakan 
unsur seni kreatif dapat menjadi satu pola yang dapat membantu konselor keluar dari 
masalahnya. Siswa yang menjadi konseli mengungkapkan bahwa penggunaan cerita 
dan metafora yang diintegrasikan dalam SFBC membantu mereka untuk lebih 
memahami beberapa aspek dari situasi mereka dan membiarkan mereka kreatif 
membangun solusi mereka sehingga mereka dapat menerapkan ide-ide dalam berbagai 
situasi (Ciuffardi, Scavelli, & Leonardi, 2013). Selain itu, SFBC dengan memaksimalkan 
kreatifitas konselor dapat memicu dan mengembangkan harapan konseli muda berusia 
7 tahun untuk sembuh dari penyakit kronis dan saat ini di rawat di rumah sakit (Frels, 
Leggett, & Larocca, 2009). 
Beberapa penelitian di atas menjadi bukti bahwa SFBC yang diimplementasikan 
dengan memanfaatkan kreatifitas dan seni kreatif dapat menunjang keberhasilan 
konselor dalam membantu konseli segera mendapatkan solusi terhadap masalahnya. 
Bukti tersebut dapat menjadi rujukan konselor untuk saatnya segera dapat 
mengoptimalkan kreatifitasnya untuk thinking out of the box menampilkan layanan 
konseling yang inovatif, utamanya SFBC. Konseling yang inovatif juga turut 
mementahkan stigma buruk tentang pelaksanaan layanan konseling yang hanya 




Masalah menjadi sesuatu yang relative terjadi pada diri manusia. Menjadi sesuatu 
yang lebih bermasalah apabila konseli tidak menyadarinya sehingga tidak kunjung 
mendapatkan solusi yang sesuai dengan masalahnya. Sebagai akibat buruknya, hal ini 
akan berpengaruh banyak pada aktualisasi diri konseli. Sehingga menjadi salah satu 
tugas konselor untuk membantu konseli menyadari masalahnya dan mendorong konseli 
sadar akan kemampuannya membangun solusi terhadap masalahnya sendiri. SFBC 
menjadi alat konselor yang dapat membantu konseli segera menemukan solusi sendiri 
terhadap masalah mereka. Drawing solution merupakan strategi SFBC dengan 
mengoptimalkan ekspresi seni yang berguna bagi konseli untuk memperjelas secara 
konkret solusi yang telah mereka bangun berdasarkan teknik SFBC, yaitu miracle 
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